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ABSTRACT

The output voltage of the transformer must be changed because to meet the quality
of service voltage according to the needs of the consumer (PLN Distribution). To
change the ratio of the turns / ratios (ratios) the transformers are made tap (tappers)
on either side of the transformer. The method used in this research is to compare
the result of transformer ratio measurement using TTR (Transformator Turn Ratio
Test) with formula calculation result. Counter number of winding transformer
serves as a counter number of transforamator secondary turns. Multiplying the
number of secondary windings to the equation of the voltage ratio is equal to the
ratio of the turns, then the magnitude of the primary winding calculation is obtained
by Afterwards it will be calculated the number of primary winding measurements
by multiplying the secondary winding value with the measurement data
(Transformator Turn Ratio Test). The comparison results obtained measurements
on the transformer 50 kVA tap 1 ratio of the belitannya ratio is 90.908, tap 2 is
88,802 and tap 3 is 86,605. Meanwhile, if using the formula YZN5 transformer 50
kVA comparison of the turns on tap 1 is 90.932, tap 2 is 88.767 and at tap 3 is
86.602.

Keywords: transformer, tap changer, turns ratio, vector group, turn ratio test,
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INTISARI

Tegangan keluaran transformator harus dapat dirubah karena untuk
memenuhi kualitas tegangan pelayanan sesuai kebutuhan konsumen (PLN
Distribusi). Untuk merubah perbandingan belitan/lilitan (ratio) transformer
dibuat tap (penyadap) pada salah satu dari kedua sisi transformator. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil pengukuran rasio
transformator menggunakan TTR (Transformator Turn Ratio Test) dengan hasil
perhitungan rumus. Alat penghitung jumlah belitan transformator berfungsi
sebagai penghitung jumlah belitan sekunder transforamator. Mengalikan jumlah
lilitan sekunder terhadap persamaan perbandingan tegangan besarnya sama
dengan perbandingan belitan,kemudian besarnya belitan primer perhitungan
diperoleh dengan Setelah itu dapat dihitung jumlah belitan primer pengukuran
dengan mengalikan nilai belitan sekunder dengan data hasil pengukuran
(Transformator Turn Ratio Test). Hasil perbandingan tersebut diperoleh
pengukuran pada transformator 50 kVA tap 1 rasio perbandingan belitannya
yaitu 90,908 ; tap 2 yaitu 88,802 dan tap 3 yaitu 86,605. Sedangkan jika
menggunakan rumus YZN5 transformator 50 kVA perbandingan belitannya
pada tap 1 yaitu 90,932 ; tap 2 yaitu 88,767 dan pada tap 3 yaitu 86,602.

Kata kunci : transformator, tap changer, perbandingan belitan, vector group,
turn ratio test, rasio tegangan.



Pendahuluan

Transformator yang biasa
diistilahkan dengan transformer
atau ‘trafo’ adalah suatu peralatan
tenaga listrik yang berfungsi untuk
menyalurkan tenaga/daya listrik
dari tegangan tinggi ke tegangan
rendah atau sebaliknya,
berdasarkan  prinsip  induksi
elektromagnetik ( EMF Induction')
yang terjadi antara 2 induktor (

kumparan ) atau lebih.

Pengukurn dapat dilakukan
dengan menggunakan Transformer
Turn Ratio Test (TTR). Dari
pengujian ini akan didapatkan
perbandingan jumlah kumparan
sisi tegangan tinggi (primer) dan
sisi tegangan rendah (sekunder)
pada setiap tapping, sehingga
tegangan output yang dihasilkan
oleh transformator sesuai dengan

yang dikehendaki.

Pada PT. TRAFOINDO
PRIMA PERKASA memproduksi
berbagai macam kapasitas
transformator. Terdapat beberapa
kapasitas transformator yang di uji
dengan menggunakan alat

Transformator Turn Ratio Terst

(TTR) yaitu transformator
berkapasitas 50 kVA, 100kVA, 160
kKVA, dan 250 kVA. Untuk
pengukuran  ratio ini  perlu
dianalisis dengan rumus apakah
hasil perhitungan alat sama dengan
hasil perhitungan pada rumus
perhitungan transformator.
Analisis  menggunakan  rumus

terdapat toleransi + 1%.
Landasan Teori

Transformator terdiri dari
dua buah kumparan yaitu ( primer
dan sekunder ) vyang Dbersifat
induktif. Kedua kumparan ini
terpisah  namun  berhubungan
secara magnetis melalui jalur yang
mempunyai reluktansi ( reluctance
) rendah. Jika kumparan primer
dihubungkan  dengan  sumber
tegangan bolak-balik maka fluks
bolak-balik akan muncul didalam
inti  yang dilaminasi, karena
kumparan tersebut membentuk
jaringan tertutup maka mengalirlah

arus primer.

Akibat adanya fluks di
kumparan primer maka terjadi
induksi sendiri (' self induction ) dan

juga terjadi induksi di kumparan



sekunder karena terjadi pengaruh
induksi dari kumparan primer atau
sering disebut sebagai induksi
bersama ( mutual induction ) yang
menyebabkan terjadinya  fluks
magnet dikumparan  sekunder,
maka arus sekunder akan mengalir
jika rangkaian sekunder dibebani,
sehingga energi listrik  dapat
ditransfer secara keseluruhan (

secara magnetisasi ).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  bahwa transformator
tersebut  lulus  dalam  tahap
pengukuran atau tidak. Penentuan
pengukuran diambil dari
menggunakan rumus dengan
perhitungan alat Transformator Turn
Ratio Test (TTR).

Pembahasan

Pembahasan pada tugas akhir
ini  dituju pada  menganalisis
mengenai ketepatan perbandingan
belitan pada transformator distribusi
pada saat penggunaan tap changer,
dan analisa ketepatan pengukuran
perbandingan pada toleransi + 1 %.

Besarnya tegangan masukan awal tiap

transformator adalah 20 kV. Setelah
dilakukan 7 tapping, besarnya
tegangan keluaran yang diinginkan
adalah 400/231 Volt.

Hasil

Hasil dari penelitian tugas
akhir ini adalah mengetahui Hasil
perbandingan  pada  pengukuran
perbandingan belitan transformator
terdapat selisih. Pada pengukuran
transformator 50 kVA tap 1 rasio
perbandingan belitannya yaitu 90,908
; tap 2 yaitu 88,802 dan tap 3 yaitu
86,605. Sedangkan jika
menggunakan rumus YZN5
transformator 50kVA perbandingan
belitannya pada tap 1 yaitu 90,932 ;
tap 2 yaitu 88,767 dan pada tap 3 yaitu
86,602. Hasil tersebut terdapat selisih,
selisih tersebut masih dalam batas
toleransi +1 %. Pada saat tap 1
toleransinya sebesar 0,99%, pada tap
2 sebesar 1,003% dan pada saat tap 3
sebesar 1,00003%.
Kesimpulan

Hasil dari  perbandingan
belitan pada transformator
50,100,160  kVA

menggunakan belitan YZN5

berkapasitas

sedangkan  untuk  transformator



berkapasitas 250 k\VA menggunakan
belitan  DYN5. Untuk  suatu
perbandingan belitan, semakin besar
jumlah lilitan  sekunder pada
transformator  distribusi  semakin
besar juga jumlah lilitan primernya.
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